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dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi kepada STIKes Widya
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ABSTRAK

NURJANNAH HUBU. Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian Cacingan Pada Anak
usia 6-12 Tahun Diwilayah Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli Di bimbing oleh EVI
SETYAWATI dan AFRINA JANUARISTA

Cacingan merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang masih cukup tinggi
prevalensinya. Penyebab masuknya cacing kedalam tubuh anak yang seringkali diabaikan
oleh para orang tua yaitu personal hygiene pada diri anak yang dianggap tidak penting
namun sering kali luput dari pantauan mereka. Menurut laporan World Health Organisation
(WHO) pada tahun 2015 memperkirakan lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi
dunia terinfeksi dengan cacing yang ditularkan melalui tanah yang ditularkan di seluruh dunia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara Personal Hygiene Dengan
Kejadian Cacingan Pada Anak usia 6-12 Tahun di Wilayah Puskesmas Kota Managaisaki
Tolitoli. Jenis penelitan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Case Control. Sampel
yang digunakan dalam penelitian berjumlah 31 responden control dan 31 responden case dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel Total Sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan analisa data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian dari 62 responden
diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan cacingan di
Puskesmas Kota Managaisaki (p<a) yaitu 0,042 < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah ada
hubungan antara personal hygiene dengan cacingan di Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli.
Oleh karena itu petugas kesehatan perlu memberikan penyuluhan yang intensif yakni sekali
dalam sebulan kepada warga khususnya anak usia sekolah dasar tentang pentingnya personal
hygiene.

Kata kunci: Personal hygiene, Cacingan, Anak usia 6-12 tahun



ABSTRACT

NURJANNAH HUBU. 2018. The relationship between personal hygiene to the incidence of
inestinal worms on children 6-12 years old in the area of managaisaki city public health center
of tolitoli. Under the supervision of (1) Evi Setyawati and (2) Afrina Januarista

Worms are one of the health problems in indonesia which is still quite high in prevalence.
The cause of the entry of worms into the body of the child which is often overlooked by parents is
personal hygiene in children who are considered unimportant but often miss their supervision.
According to a report by the world Health Organization (WHO) in 2015 estimates more than 1.5
billion of people or 24% of the world’s population are infected with intestinal worms that are
transmitted throughout the world. The purpose of this research intends to analyze the
relationship between Personal Hygiene to the incidence of intestinal worm on children 6-12
years old in the area of Managaisaki City Public Health Center of Toli-toli. The type of this
research was 31 control respondents and 31 case respondents using Total Sampling technique.
The data collection used questionnaires and the data analysis used Chi-Square test. The result of
62 respondents obtained that there was a significant relationship between personal hygiene to
intestinal worms in Managaisaki City Public Health Center (p<a) which is 0.042<0.05. Thus,
there is a relationship between personal hygiene to intestinal worms in Managaisaki City Public
Health Center of Toli-toli. Therefore health workers need to provide intensive counseling that is
once a month to citizens, especially elementary school-age children about the importance of
personal hygiene.

Keywords: Personal Hygiene, Intestinal Worms, Children aged 6-12 years
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BAB 1
PENDAHALUAN

1.1 Latar Belakang

Cacingan merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang masih
cukup tinggi prevalensinya. Cacingan tersebut dapat ditemukan pada berbagai
golongan usia dan kasus terbanyak pada anak balita dan usia sekolah dasar dengan
prevalensi 60-70% (Riska et al 2016). Anak usia 6-12 tahun masuk kedalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan, masa kanak-kanak pertengahan yaitu 6-12 tahun.
anak usia 6-12 tahun merupakan bagian dari masyarakat yang beresiko tinggi
terhadap kejadian cacingan. (Kemenkes RI 2013).

Penyebab masuknya cacing kedalam tubuh anak yang seringkali diabaikan oleh
para orang tua yaitu personal hygiene pada diri anak yang dianggap tidak penting,
namun sering kali luput dari pantauan mereka. Misalnya, memelihara kuku hingga
panjang, jajan makanan di sembarang tempat, dan tidak mencuci tangan sebelum
makan (Mufidah 2013).

Personal hygiene merupakan suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan baik fisik maupun psikisnya. Macam-
macam hygiene perorangan yaitu kebersihan kulit, kuku, mulut dan gigi, rambut.
Tujuan dari perawatan hygiene perorangan adalah meningkatkan derajat kesehatan
seseorang, memelihara kebersihan diri seseorang memperbaiki hygiene perorangan
yang kurang, pencegahan penyakit, meningkatkan percaya diri seseorang dan
menciptakan keindahan (Martila et al. 2015).

Penelitian Tentang Infeksi Cacingan Sebelumnya Juga Pernah Di Lakukan Oleh
Ridhayani Adiningsih, Dkk dengan judul “Hubungan Personal hygiene Dengan
Infeksi Kecacingan Pada Siswa SD Bone-Bone Kabupaten Mamuju Sulawesi
Barat” Hasil penelitian menunjukkan bahwa hygiene personal siswa yaitu kebiasaan
memotong kuku dan mencuci tangan, penggunaan alas kaki, mandi secara teratur
dan penggunaan jamban tidak memiliki hubungan dengan kejadian penyakit
kecacingan. Bagi orang tua agar dapat mengontrol setiap kebiasaan yang dilakukan

oleh anaknya agar dapat terhindar dari penyakit kecacingan (Ridhayani 2017)

Xiv



1.2

1.3

Menurut laporan World Health Organisation (WHO) pada tahun 2015
memperkirakan lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi
dengan cacing yang ditularkan melalui tanah yang ditularkan di seluruh dunia.
Lebih dari 270 juta anak usia pra sekolah dan lebih dari 600 juta anak usia sekolah
tinggal di daerah di mana parasit ini ditularkan secara intensif.

Prevalensi Cacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi, terutama
pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi yang buruk
Prevalensi Cacingan bervariasi antara 2,5% - 62%. Berdasarkan data dari Kemenkes
tahun 2017 di indonesia dengan jumlah penduduk 220 juta jiwa, pravelensi dan
intensitas infeksi A. Lumbricodes dan T.trichiura adalah 60% dan 21% orang di
antaranya terdapat pada anak usia sekolah 6-12 tahun dan usia 3-5 tahun 9%
(Kemenkes 2017).

Berdasarkan data dari dinas kesehatan tolitoli pada tahun 2017 terdapat 240
kasus di sesuaikan dengan pemberian tablet cacingan, berdasarkan urutan penemuan
kasus cacingan berada di urutan ke 9 dari 10 penyakit terbesar di tolitoli (Dinkes
tolitoli 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli dari
258 anak yang berobat di dapatkan kasus cacingan pada tahun 2017 berjumlah 31
kasus pada usia sekolah dasar dan personal hygiene anak di Tolitoli perawatan kulit
mandi 2 kali sehari, perawatan kuku menggunting kuku kadang 3 minggu sekali,
perawatan mulut dan gigi menggosok gigi 1 kali sehari dan perawatan rambut
mencuci rambut kadang seminggu sekali (Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli
2018).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan masalah yang
dapat di ajukan dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan personal
hygiene dengan terjadinya pada anak usia 6-12 tahun di Wilayah Kerja Tolitoli”?
Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum
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Penelitian ini bertujuan untuk dianalisisnya apakah ada hubungan personal
hygiene dengan terjadinya cacingan pada anak usia 6-12 tahun di Wilayah
Kerja Puskesmas Kota Managaisaki tolitoli ?
1.3.2 Tujuan khusus
1. Diidentifikasinya personal hygiene pada anak usia 6-12 tahun di Wilayah
Kerja Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli
2. Diidentifikasinya identifikasi terjadinya kecacingan pada anak usia 6-12
tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli
3. Dianalisisnya hubungan personal hygiene dengan terjadinya cacingan pada
anak usia 6-12 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Managaisaki
Tolitoli
1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmiah, terkhusus
pada pengetahuan tentang teori dan konsep penyakit cacingan yang dapat
dikembangkan bagi peneliti selanjutnya.
1.4.2 Bagi Puskesmas Kota Managaisaki Tolitoli / peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi yang
dapat dijadikan sebagai masukan dalam rangka perbaikan dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat khususnya pada anak sehingga dapat mencegah
terjadinya cacingan.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam mengetahui adanya
infeksi cacing pada anak usia 6-12 tahun terutama yang disebabkan oleh

personal hygiene yang buruk.
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